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ABSTRAK

ATARIANY SALSABILLAH, Pemberantasan Epidemi Polio di Indonesia
Dalam Kabinet Pembangunan VI (1993-1998). Skripsi Jakarta: Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk menarasikan bagaimana keadaaan dan upaya
pemberantasan polio di Indonesia dalam Kabinet Pembangunan VI pada tahun
(1993-1998). Pada tulisan ini dijelaskan bagaimana sejarah polio secara global
dan sejarahnya di Indonesia hingga dilakukannya berbagai upaya untuk
menghapuskan polio dimuka bumi. Penelitian ini berusaha untuk merangkai
sejarah polio di Indonesia mulai dari dilakukannya imunisasi, mooping up, hingga
surveilans AFP selama kurun waktu lima tahun dari 1993 hingga 1998.

Penelitian ini menggunakan metode historis dengan teknik penulisan
deksriptif naratif untuk menjelaskan sejarah polio di Indonesia dan upaya yang
dilakukan Kementerian Kesehatan dalam Kabinet Pembangunan VI melalui empat
tahap antara lain; heuristik, verifikasi, interpretasi, dan hitoriografi. Sumber yang
digunakan berupa sumber primer dan sumber sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penanganan
yang dilakukan Kementerian Kesehatan khususnya dalam Kabinet Pembangunan
VI (1993-1998) dalam melakukan eradikasi terhadap polio dimuka bumi
Indonesia dengan melalui beberapa upaya telah sukses dijalankan. Melalui
pengadaan pelayanan imunisasi yang diupayakan untuk dijangkau seluruh bayi
dan anak di Indonesia, proses mopping up untuk dilakukan pengecekan kembali
apabila sekiranya masih terdapat miss dalam proses imunisasi, dan dilakukannya
surveilans AFP. Indonesia berhasil melalui proses menuju eradikasi yang
dibuktikan dengan nol kasus. Meskipun begitu polio tetap ada dan memiliki
potensi untuk menimbulkan wabah atau KLB. Ini menjadi tantangan tersendiri
bagi selurunh komponen bangsa dalam menghapuskan polio dimuka bumi
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini sendiri ialah untuk mengetahui mengenai
kebijakan yang dilakukan Kementerian Kesehatan dalam Kabinet Pembangunan
VI dalam upaya menangani epidemi polio di Indonesia 1993-1998. Mulai dari
faktor-faktor yang menyebabkan perkembangan penyakit tersebut, hingga
berujung terhadapupaya penanganan yang dilakukan oleh kementerian kesehatan.
Serta bagaimana respon dan kondisi masyarakat terhadap dampak dari kebijakan
akan pemberantasan polio.

Kata Kunci: Poliomielitis, Epidemiologi, Kesehatan



ABSTRACT

ATARIANY SALSABILLAH, Eradication of the Polio Epidemic in Indonesia in
the VI Development Cabinet (1993-1998). Thesis Jakarta: History Education
Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2022.

This research aims to narrate the situation and efforts to eradicate polio in
Indonesia in the VI Development Cabinet (1993-1998). This paper explains how
the history of polio globally and its history in Indonesia has led to various
attempts to eradicate polio on earth. This study attempts to compile the history of
polio in Indonesia from immunization, mooping up, to AFP surveillance over a
five-year period from 1993 to 1998.

This research uses the historical method with descriptive descriptive
writing techniques to explain the history of polio in Indonesia and the efforts
made by the Ministry of Health in the VI Development Cabinet through four
stages, including; heuristics, verification, interpretation, and historiography. The
sources used are primary sources and secondary sources.

Based on the results of this study, it can be concluded that the handling
carried out by the Ministry of Health, especially in the Development Cabinet VI
(1993-1998) in eradicating polio in Indonesia through several efforts has been
successfully carried out. Through the provision of immunization services that are
sought to be reached by all infants and children in Indonesia, the process of
mopping up to be checked again if there are still misses in the immunization
process, and conducting AFP surveillance. Indonesia has successfully gone
through the process towards eradication as evidenced by zero cases. Even so,
polio still exists and has the potential to cause outbreaks. This is a challenge for
all components of the nation in eliminating polio in Indonesia. The purpose of this
study is to find out about the policies carried out by the Ministry of Health in the
VI Development Cabinet in an effort to deal with the polio epidemic in Indonesia
from 1993 to 1998. Starting from the factors that cause the development of the
disease, to the handling efforts carried out by the ministry of health. As well as
how the response and condition of the community to the impact of the policy on
polio eradication.

Keywords: Poliomyelitis, Epidemiology, Health
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DAFTAR ISTILAH

Asymptomatik: Suatu kondisi penyakit yang sudah positif diderita, tetapi tidak

memberikan gejala klinis apapun terhadap orang tersebut

Atrofi: Kondisi ketika jaringan otot berkurang sehingga tampak lebih kecil dari

biasanya

Deformitas: Perubahan bentuk pada kaki atau suatu kondisi kelainan bentuk

secara anatomi dimana struktur tulang berubah dari bentuk yang seharusnya

Endemi: Tingkat pertama keparahan penyebaran penyakit dilihat dari populasi,
lingkungan atau wilayahnya. Populasi yang terdampak kecil, namun bisa dibilang
luar biasa. Penyakit tertentu dinyatakan menjadi wabah atau endemik ketika
terjadi peningkatan jumlah kasus yang signifikan namun masih terbatas pada

suatu wilayah.

Epidemi: Tingkat kedua keparahan suatu penyakit yang bersifat lebih besar dari
endemik dan menyebar ke area yang lebih luas. Pusat Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (CDC) menjelaskan bahwa epidemi terjadi ketika suatu
penyakit menular dengan cepat ke banyak orang hingga pada tahap di luar

'normal’ sulit dihambat.

Eradikasi: Pembasmian atau pemusnahan agen infeksi dalam upaya menghalangi
penyebaran infeksi, misalnya eradikasi penyakit cacar di seluruh dunia dan

eradikasi penyakit malaria diwilayah tertentu

xiii



Epidemiologi: Cabang ilmu biologi yang mempelajari dan menganalisis tentang
penyebaran, pola, dan penentu kondisi kesehatan dan penyakit pada populasi

tertentu

Eradikasi Polio: Program global/dunia dalam rangka membasmi virus polio liar
di seluruh dunia. Untuk melaksanakan ERAPO ini strateginya melalui imunisasi

rutin, imunisasi tambahan (PIN), surveilens AFP dan laboratorium containment

Eter: Suatu senyawa organik yang mengandung gugus R—O—R’, dengan R

dapat berupa alkil maupun aril

Formaldehida: Merupakan aldehida dengan rumus kimia H>CO, yang
berbentuknya gas, atau cair yang dikenal sebagai formalin, atau padatan yang

dikenal sebagai paraformaldehyde atau trioxane

Indigenous: Pribumi asli atau istilah lainnya kearifan lokal yang terdiri dari dua

kata kearifan dan lokal

Immunocompromised: Orang yang memiliki masalah sistem imun/kekebalan

Kloroform: Bahan pembius

Minor Iliness: Kondisi yang akan hilang dengan sendirinya dan dapat sembuh

dengan melakukan pengobatan sendiri (swamedikasi)

Morbiditas: Persentase penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan

Mortalitas: Ukuran kematian rata-rata dari penduduk dalam suatu daerah atau

wilayah tertentu
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Neurologi: Cabang ilmu kedokteran yang menangani kelainan pada sistem saraf

Oral Polio Vaccine (OPV): Vaksin Polio yang terdiri dari suspense virus

poliomielitis yang sudah dilemahkan

Patofisiologi: Ilmu yang mempelajari tentang gangguan fungsi-fungsi mekanis,
fisik dan biokimia, baik disebabkan oleh suatu penyakit, gejala atau kondisi

abnormal yang tidak layak disebut sebagai suatu penyakit

Patogen: Agen biologis yang menyebabkan penyakit pada inangnya

PD3I: Penyakit menular bisa diupayakan pencegahannya melalui program

imunisasi KLB

Rotary International: Organisasi layanan umum yang didirikan pada tahun 1905

di Chicago oleh seorang pengacara, Paul P. Harris

Surveilans: suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terus-menerus dan sistematik
dalam bentuk pengumpulan data, analisis data, interpretasi data dan diseminasi

informasi hasil interpretasi data bagi mereka yang membutuhkan

Universal Child Immunization (UCI): Tercapainya imunisasi dasar lengkap pada

minimal 80% bayi (0-11 bulan) disetiap desa/kelurahan

Imunisasi dasar lengkap pada bayi meliputi: 1 dosis BCG, 3 dosis DPT, 4
dosis polio, 4 dosis hepatitis B, 1 dosis campak. Pada ibu hamil dan WUS
meliputi 2 dosis TT. Untuk anak sekolah tingkat dasar meliputi 1 dosis DT, 1

dosis campak dan 2 dosis TT
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Vaksin: Suatu produk biologik yang terbuat dari kuman, komponen kuman, atau
racun kuman vyang telah dilemahkan atau dimatikan dan berguna untuk

merangsang kekebalan tubuh seseorang

Reservoir: Adalah tempat menyimpan barang-barang cadangan (seperti air, dan

bahan bakar gas)

Sferis: Adalah cermin lengkung yang memiliki permukaan tidak datar atau

melengkung
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